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Abstrak. Pembentukan siswa yang berkarakter menjadi program utama
Pendidikan di Indonesai. Studi kuantitatif dengan pendekatan SEM-PLS
dilakukan untuk meneliti pola hubungan kepemimpinan kepala sekolah, program
kurikulum. Kinerja guru terhadap pembentukan karakter siswa. Kuesioner
disebarkan secara daring kepada 85 responden terdiri dari guru dan siswa, yang
kemudian diolah dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS4. Penelitian ini
mengeksplorasi pengaruh program kurikulum, kinerja guru, dan kepemimpinan
kepala sekolah terhadap pembentukan karakter siswa. Hasilnya menunjukkan
bahwa program kurikulum dan kinerja guru berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan karakter siswa, sementara kepemimpinan kepala sekolah
berperan sebagai moderator yang mempengaruhi efektivitas kedua faktor
tersebut. Penelitian ini mengindikasikan perlunya pendekatan holistik dalam
pendidikan karakter untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Kata Kunci: Kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, karakter siswa,
program kurikulum, mediasi.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter di sekolah telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia. Berbagai studi menunjukkan bahwa program kurikulum yang
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dirancang secara efektif dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan
karakter siswa (Dike et al., 2020). Selain itu, kinerja guru sebagai penggagas dan pelaksana
program pendidikan juga memiliki dampak yang kuat terhadap perkembangan karakter siswa
(Adibah, 2020; ASHARI et al., 2024). Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah
berperan sebagai faktor moderasi yang dapat memperkuat hubungan antara program kurikulum
dan kinerja guru terhadap karakter siswa (Isnaini, 2019; Mushthofa et al., 2022). Oleh karena
itu, penting untuk mengeksplorasi interaksi antara semua elemen ini dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pembentukan karakter yang optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut hubungan antara program kurikulum, kinerja
guru, dan kepemimpinan kepala sekolah dalam bentuk hipotesis yang diuji secara empiris.
Dengan demikian, diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
praktis untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di sekolah.

Kondisi terkini pendidikan di Indonesia menunjukkan tantangan signifikan terkait
pembentukan karakter siswa. Banyak penelitian menyoroti pentingnya peran sekolah dan guru
dalam membentuk karakter siswa, namun kenyataannya, masih terdapat kekurangan dalam
penerapan kurikulum yang berbasis karakter dan efektif (Handayani et al., 2020; Rudisa et al.,
2021) Misalnya, terdapat laporan yang menunjukkan bahwa meskipun kurikulum pendidikan
seperti Kurikulum Ismuba di SMP Muhammadiyah Banguntapan dirancang untuk
meningkatkan karakter siswa, banyak siswa masih mengalami degradasi moral yang signifikan.
Selain itu, penelitian lainnya menyoroti peran guru pendidikan dalam mengatasi krisis karakter
di kalangan siswa akibat pengaruh perkembangan teknologi dan informasi yang pesat (Muis,
2020; Telaumbanua, 2018). Di sisi lain, meskipun Kurikulum Merdeka diharapkan dapat
mendukung pembentukan karakter melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan
konteks lokal, realitas di lapangan menunjukkan implementasi yang bervariasi dan tidak
konsisten (Zumrotun et al., 2024). Hal ini membuka celah penelitian yang perlu dieksplorasi
lebih lanjut tentang efektivitas kurikulum dalam konteks pendidikan karakter dan bagaimana
berbagai faktor, termasuk kepemimpinan sekolah dan dukungan orang tua, dapat berkontribusi
terhadap keberhasilan atau kegagalan program pendidikan karakter tersebut (Andiatma, 2019;
FIRMANSYAH et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan penelitian
mendalam yang mengeksplorasi interaksi antara kurikulum, kinerja guru, dan dukungan
struktural lain dalam peningkatan pendidikan karakter siswa, guna menemukan solusi yang
lebih tepat dan efektif dalam menghadapi tantangan yang ada saat ini

Dalam hal ini peneliti hendak menjawab pertanyaan penelitian terkait peran

kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhi hubungan program kurikulum dan kinerja
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guru terhadap pemebentukan karakter siswa. Maka penulis merinci ke dalam hipotesa sbb:
H1: Apakah program kurikulum berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa
H2: Apakah kinerja guru berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa
H3: Apakah kepemimpinan kepala sekolah memoderasi pengaruh program kurikulum
terhadap pembentukan karakter siswa
H4: Apakah kepemimpinan kepala sekolah memoderasi pengaruh kinerja guru terhadap
pembentukan karakter siswa

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Desember 2024, terhadap 85 responden

METODE

Dengan rumus Slovin, jumlah minimal sampel 85 responden (Irawan & Sari, 2021).
Kuesioner disebar secara daring, data diolah dengan pendekatan SEM-PLS dengan bantuan
perangkat lunak Smart PLS4.0. Penelitian ini mengadopsi skala pengukuran Likert 5-point
untuk mengukur variabel penelitian. Skala Likert 5-point ini dinilai efektif untuk mengukur
sikap dan persepsi responden terhadap variabel yang diteliti (Salkind, 2012).. Kerangka kerja

penelitian ini dapat dijelaskan dengan gambar berikut: Data demografi responden dapat dilihat

pada table berikut;
Tabel 1. Demografi responden
Kriteria Item Jumlah %
Jenis Kelamin Laki — Laki 56 65,88
Perempuan 29 34,11
Status responden Guru 19 17,27
Siswa kelas 5 36 32,73
Siswa kelas 6 32 29,09

Sumber: Data diolah penulis, 2024

Alat penelitian yang digunakan telah melalui proses pengujian yang ketat, yaitu uji
validitas konstruk dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha, untuk memastikan keabsahan dan
keandalannya (Hair et al., 2019). Untuk menguji bagaimana program kurikulum dan kinerja
guru mempengaruhi karakter siswa, serta bagaimana kepemimpinan kepala sekolah
memoderasi pengaruh tersebut, data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode SEM-
PLS. Pelaporan Structural Model assessment,tentang kekuatan (robustness Check) untuk non
linier, endogenous dan heterogeny, sesuai Hair et al., (2019) Adapun syarat-syarat data yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Analisa Data SEM-PLS

Tujuan evaluasi Kriteria
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Reliabilitas indicator Outer Loading: > 0.708 atau 0,4 (F. Hair Jr et
al., 2014)

Keandalan konsistensi internal Cronbach’s a> 0.7 and < 0.95

Validitas konvergen Average variance extracted (AVE): > 0.5

Validitas diskriminan HTMT <0.90

Kekuatan prediktif dan kesesuaian R square and R square Adjusted

model

Signifikansi dan relevansi koefisien = Pengujian signifikansi berbasis bootstrap;

jalur (efek) ukuran koefisien
Sumber: (Ringle & Sarstedt, 2016)
Jawaban responden kemudian dimasukkan kedalam aplikasi smart PL.S4 dengan format data
csv, dan kemudian dijalankan operasionalisasi PLS Algoritm. Hasil muncul adalah nilai
validitas konvergen berupa nilai outer loading. Dalam hal ini penulis menggunakan kriteria
dari Hair et al., (2019), yang menyatakan outer loading diatas 0,4 dapat diterima dengan sarat
nilai AVE >0,5 dan internal konsistensi >0,7, yaitu Nilai rho_a dan rho ¢ >0,7.

HASIL

Pengujian pertama dilakukan terhadap nilai validitas konvergen variabel yang diteliti.
Nilai Outer Loading dapat dilihat pada gambar 1, dimana semua nilanya valid karena >0,4.
Variabel kinerja guru menggunakan beberapa indikator yaitu kemampuan mengelola kelas,
kualitas penyusunan rencana pembelajaran, kreativitas dalam metode pengajaran, evaluasi dan
umpan balik terhadap siswa (Hamid & Rahman, 2010; Mulyasa, 2021). Indikator
kepemimpinan kepala sekolah berupa kemampuan memotivasi guru dan siswa, pengambilan
keputusan yang efektif, kepemimpinan yang visioner, komunikasi yang baik dan terbuka.
(Syafarina et al., 2021). Indikator program kurikulum siswa yaitu kesesuaian materi
pembelajaran dengan nilai karakter, penerapan metode pembelajaran yang mendukung
karakter, integrasi kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter, evaluasi dan
penguatan karakter dalam proses pembelajaran (Rahmah, 2016). Indikator karakter siswa yaitu:
integritas dan kejujuran siswa, tanggung jawab dan kedisiplinan, kepedulian sosial dan kerja
sama, kemandirian dan inisiatif.

Setelah dilakukan operasionalisasi PLS Algoritm, didapatkan, bahwa semua nilai

outerloading diatas 0,4 (valid). Didapatkan nilai convergen validity dan composite reliability
memenuhi syarat bootstrapping, seperti terlihat syarat tabel 2.

Tabel 3. Convergen validity, composite reliability

Cronbach's Composite Composite  Average variance
alpha reliability reliability extracted (AVE)
(rho_a) (rho_c)
Karakter 0.904 0.905 0.923 0.603
Program 0.875 0.882 0.900 0.530
Kurikulum
Kinerja Guru 0.880 0.886 0.907 0.582

Kepemimpinan KS 0.898 0.900 0.919 0.588
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Sumber: Data diolah Penulis 2025

Terlihat dari table 3, semua indikator validitas dan reliabilitas telah memenuhi sarat untuk
dilakukan bootstrap. Hal ini mengindikasikan bahwa semua variabel laten memiliki konsistensi
internal yang tinggi. Dengan kata lain, jika penelitian ini diulang dengan menggunakan variabel
laten dan indikator yang sama, maka hasil yang diperoleh akan konsisten. Kesimpulannya, hasil
penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang tinggi karena didasarkan pada variabel laten dan
indikator yang konsisten.

Dalam hal ini penulis mengkonfirmasi reliabilitas data, dengan melihat nilai HTMT,
Tabel 4. Discriminant validity Heterotrait-Monotrait

Karakter Program Kinerja
Kurikulum Guru

Program Kurikulum 0,762

Kinerja Guru 0,850 0,684

Kepemimpinan KS 0,781 0,803 0,804
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Rasio korelasi heterotrait-monotrait (HTMT) untuk memastikan bahwa variabel yang
seharusnya berbeda memang berbeda satu sama lain. Metode HTMT dianggap lebih andal
daripada metode tradisional seperti kriteria Fornell-Larcker dan cross loading. Nilat HTMT
<0,85 dinilai sebagai ambang batas (threshold) (Roemer et al., 2021).

Selanjutnya kriteria model dikatakan fit/bagus apabila nilai R square positif.
Tabel 5. Uji Inner model

Variabel dependen R Square R Square Adjusted
Karakter siswa 0,703 0,694

Sumber: Data diolah penulis, 2024

Untuk menguji hipotesi maka penulis mendasarkan kepada nilai signifansi (p value)
<0,05 pada analisa jalur dan efek tidak langsung spesifik (Aburumman et al., 2023).
Sedangkan untuk kekuatan efeknya berdasarkan nilai original sample (Shmueli et al., 2019).
Menurut Hair et al., (2017), apabila masing-masing R2 bernilai 0.75, 0.5, atau 0.25 maka
pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen dapat dikategorikan kuat,
sedang, atau lemah. Nilai tersebut terlihat pada tabel 5. Selanjutnya penulis melakukan uji
penilaian model structural dengan mendasakan hasil olah data Smart PLS4, pada menu

bootstrapping. Pada table nilai koefisien jalur (Path Coefficient)
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Tabel 6. Penilaian Model Struktural (Structural Model Assessment)

Hipotesa Origi Standar T P R
nal d statistic value Squar
samp deviation s s e
le (STDEV  (JO/ST
) DEV))
H1: Prog Kur->Karakter 0.305 0.297 0.085 3.599  4.000
H2: Kinerja Guru-> Karakter 0.445 0.449 0.107 4159 000
H3: Kep Sek x Prog Kur->Karakter -0.210 - 0.068 3,067 0.001
0.205 )
H4: Kep Sek x Kin Guru->Karakter 0.150 0.151 0.078 1.925 127
Sumber: data diolah penulis, 2025
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Gambar 1. Hasil bootstrap Smart PLS4

Dari tabel 6 dan Gambar 1, terlihat hipotesa dengan signifikasnsi masing masing. Jika

Pvalue <0,05 berarti hipotesa terbukti dengan kekuatan efek sebesar nilai original sampel.

Nilai ini dapat dilihat dan dikonfirmasi dari laporan olah data Smart PLS4, pada menu

bootstrapping.
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DISKUSI
Hipotesa 1: Apakah program kurikulum berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa

Nilai koefisien jalur sebesar 0,305 dengan nilai p = 0,000, yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dari program kurikulum terhadap pembentukan karakter siswa, dengan
efek sebesar 30,5%. Siswa yang terlibat dalam kurikulum pendidikan yang berkarakter
menunjukkan peningkatan pemahaman kebijakan, lebih berintegritas dan cinta dibandingkan
dengan kelompok kontrol (Pike et al., 2021). Sekolah yang mempunyai program pendidikan
karakter, yang diterapkan dengan baik, mempunyai tingkat penangguhan dan putus sekolah
yang lebih rendah, yang menunjukkan dampak positif pada perilaku siswa (Skaggs &
Bodenhorn, 2006). Namun, Ada juga hasil penelitian yang menunjukkan bahwa efektivitas
program-program ini dapat tidak konsisten, dengan beberapa penelitian menunjukkan dampak
minimal pada prestasi akademik dan pengembangan karakter (See & Arthur, 2011). Lebih jauh
lagi, sifat abstrak karakter membuatnya sulit untuk dioperasionalkan dan diintegrasikan ke
dalam rencana pelajaran secara efektif, yang mengarah pada hasil yang beragam dalam
lingkungan pendidikan yang berbeda (Rawana et al., 2011)
Hipotesa 2: Apakah kinerja guru berpengaruh terhadap pemebentukan karakter siswa

Nilai koefisien jalur sebesar 0,445 dengan nilai p = 0,000, yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dari kompensasi terhadap motivasi karyawan, dengan efek sebesar
44,5%. Kinerja guru secara signifikan mempengaruhi proses pembentukan karakter siswa
dengan cara memainkan peran mendasar dalam pengembangan karakter siswa melalui interaksi
dan nilai-nilai yang diberikan (Gellel, 2023; Sauri & Sanusi, 2025). Kinerja guru yang efektif,
termasuk pengajaran yang mendukung dan kompeten, berdampak positif pada karakter siswa
baik di sekolah maupun di rumah (Pramono et al., 2023). Selain itu, kualitas hubungan guru-
siswa sangat penting, karena hubungan yang positif mendorong hasil siswa yang lebih baik,
termasuk pengembangan karakter (Wubbels et al., 2016). Sebaliknya, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa meskipun kinerja guru penting, faktor-faktor lain seperti lingkungan
sekolah dan karakteristik siswa juga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter,
yang berpotensi melemahkan dampak tunggal dari kinerja guru (Shields, 2011). Lebih jauh
lagi, variabilitas dalam efektivitas guru karena perbedaan sifat pribadi dan metode pengajaran
dapat menyebabkan dampak yang tidak konsisten pada pengembangan karakter siswa
(Berrezueta et al., 2023; Corcoran & O’Flaherty, 2018)
Hipotesa 3: Apakah kepemimpinan kepala sekolah memeoderasi pengaruh program

kurikulum terhadap pembentukan karakter siswa.
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Nilai koefisien jalur sebesar -0,210 dengan nilai p = 0,001, yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dengan efek sebesar 21%. Kepemimpinan kepala sekolah memoderasi
pengaruh program kurikulum terhadap pembentukan karakter siswa. Kepemimpinan kepala
sekolah berpotensi secara signifikan memoderasi pengaruh program kurikulum terhadap
pembentukan karakter siswa (Sebastian & Allensworth, 2019). Kepala sekolah yang efektif
mampu menciptakan iklim sekolah yang positif, yang krusial bagi peningkatan prestasi dan
pengembangan karakter siswa (Ralebese et al., 2025). Melalui pembentukan misi sekolah
secara aktif dan integrasi keyakinan personal dengan agenda pendidikan, kepala sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter. Selain itu, kepala sekolah
yang membangun budaya kolaborasi yang kuat di antara staf pengajar memastikan
implementasi perubahan kurikulum yang efektif, yang dapat berdampak positif pada karakter
siswa. Lebih lanjut, kepala sekolah yang terlibat dalam praktik reflektif dan memberikan
umpan balik positif kepada guru dapat meningkatkan iklim sekolah secara keseluruhan, yang
secara tidak langsung memengaruhi pengembangan karakter siswa (Mestry & Govindasamy,
2021). Namun pada beberapa studi menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
mungkin tidak memiliki dampak langsung yang signifikan terhadap pembentukan karakter
siswa. Penelitian mengindikasikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah seringkali
memengaruhi hasil belajar siswa secara tidak langsung melalui kepemimpinan guru dan
efektivitas manajemen kelas, daripada secara langsung memengaruhi karakter siswa (Li et al.,
2023). Selain itu, efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mempromosikan karakter
siswa mungkin dibatasi oleh kondisi awal sekolah, seperti iklim sekolah dan kapasitas
profesional yang ada (Sebastian & Allensworth, 2012). Lebih lanjut, peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam implementasi kurikulum mungkin lebih terfokus pada pencapaian
akademik daripada pengembangan karakter, yang dapat membatasi dampaknya terhadap
karakter siswa (Wu et al., 2020).

Hipotesa 4: Apakah kepemimpinan kepala sekolah memeoderasi pengaruh kinerja guru
terhadap pembentukan karakter siswa.

Nilai koefisien jalur sebesar 0,150 dengan nilai p = 0,000, yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah memoderasi pengaruh kinerja guru
terhadap pembentukan karakter siswa. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif
meningkatkan kinerja guru, yang pada gilirannya berdampak positif pada hasil belajar siswa,
termasuk pembentukan karakter. Kepala sekolah yang memupuk iklim sekolah yang positif
dan mempromosikan kolaborasi guru dapat secara signifikan meningkatkan prestasi dan

perilaku siswa(Dumay et al., 2014; Pardosi & Utari, 2022). Selain itu, kepala sekolah yang
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mendelegasikan wewenang dan memberdayakan guru dapat menciptakan lingkungan yang
lebih kondusif bagi pengembangan karakter siswa (Sebastian et al., 2016).

Namun, pihak yang berlawanan berpendapat bahwa dampak langsung kepemimpinan kepala
sekolah terhadap pembentukan karakter siswa terbatas. Beberapa studi mengindikasikan bahwa
meskipun kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, efek langsungnya
terhadap hasil belajar siswa, termasuk pembentukan karakter, tidak selalu signifikan (Khan et
al., 2020; Sebastian et al., 2016). Lebih lanjut, efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dapat
bervariasi tergantung pada kondisi awal sekolah, seperti iklim sekolah dan tingkat kolaborasi
guru yang ada (Sebastian & Allensworth, 2019). Oleh karena itu, meskipun kepemimpinan
kepala sekolah dapat memengaruhi kinerja guru, perannya sebagai moderator dalam

pembentukan karakter siswa tetap kompleks dan bergantung pada konteks

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa program kurikulum dan kinerja guru
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Program kurikulum yang
diterapkan dengan baik berdampak positif terhadap perilaku siswa, meskipun efektivitasnya
dapat bervariasi. Kinerja guru yang efektif, terutama dalam membangun hubungan positif
dengan siswa, juga berkontribusi pada pengembangan karakter. Selain itu, kepemimpinan
kepala sekolah memainkan peran penting dalam memoderasi pengaruh kedua faktor tersebut,
dengan menciptakan iklim sekolah yang mendukung. Namun, dampak dari kepemimpinan
kepala sekolah dapat bervariasi tergantung pada konteks dan kondisi awal sekolah, sehingga
memerlukan pendekatan holistik dalam pengimplementasian program pendidikan karakter

siswa.

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih fokus pada variable lain yang spesifik,
misalnya program kurikulum dalam hubungannya dengan AI dan inovasi. Indikator
kedisiplinan juga perlu dikembangkan terkait dengan pola kerja saat ini yang memungkinkan

untuk bekerja dari rumah (Work from Home)
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